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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Bank Syariah Indonesia 

Sejarah Bank Syariah Indonesia (BSI) dimulai dari 

penggabungan tiga bank syariah yang dimiliki oleh Bank 

BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah. Proses penggabungan ini dimulai pada 1 Februari 

2021, dengan resmi dibentuknya PT Bank Syariah Indonesia 

Tbk (BSI). Pembentukan BSI bertujuan untuk menciptakan 

bank syariah yang lebih besar, lebih kuat, dan lebih kompetitif 

di pasar perbankan nasional dan global. 

Penggabungan ini juga merupakan langkah strategis 

untuk memaksimalkan potensi bank syariah di Indonesia, yang 

memiliki potensi besar karena Indonesia merupakan negara 

dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. Dengan 

adanya penggabungan ini, BSI diharapkan dapat memberikan 

layanan yang lebih lengkap, dengan jangkauan yang lebih luas 

dan kapasitas permodalan yang lebih kuat. 

Bank Syariah Indonesia tidak hanya bertujuan untuk 

menyediakan produk dan layanan keuangan berbasis syariah, 

tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi nasional 

dan kesejahteraan umat melalui prinsip-prinsip syariah yang 

mengedepankan keadilan, kesejahteraan bersama, serta 
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menghindari unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, seperti 

riba dan gharar.
1
 

B. Keadaan Umum BSI KC Bengkulu Adam Malik 

Bank Syariah Indonesia KC Bengkulu Adam Malik 

sebelumnya dikenal sebagai Bank Syariah Indonesia KC S. 

Parman 2, yang didirikan pada 1 Februari 2021 dan berlokasi 

di Jalan S. Parman No. 51, Kota Bengkulu. 

Perpindahan lokasi dari Bank Syariah Indonesia KC S. 

Parman 2 ke Bank Syariah Indonesia KC Bengkulu Adam 

Malik terjadi karena kontrak sewa yang telah berakhir dan 

kondisi bangunan yang sudah tua. Bank Syariah Indonesia KC 

Bengkulu Adam Malik kemudian diresmikan pada 20 Juli 

2023, dengan alamat baru di Jalan Adam Malik RT/RW 

023/008, Cempaka Permai, Gading Cempaka, Kota Bengkulu. 

Lokasi baru ini dianggap sangat strategis karena dekat 

dengan berbagai instansi pemerintah dan swasta, memudahkan 

akses bagi masyarakat, dan memberikan peluang yang baik 

untuk menjangkau nasabah. Selain itu, kantor baru ini 

dirancang dengan penataan yang rapi. Bank Syariah Indonesia 

KC Bengkulu Adam Malik adalah cabang ke-13 yang ada di 

Provinsi Bengkulu. 

 

C. Visi Misi Bank Syariah Indonesia 

                                                     
1
 Bank Syariah Indonesia, „Tentang Kami Informasi Lengkap Tentang 

Kami Perusahaan Bank Syariah Indonesia‟, 2024 

<https://www.bankbsi.co.id/index.php/company-information/tentang-

kami?utm>. 
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Visi: 

Menjadi Top 10 Global Islamic Bank 

Misi: 

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. 

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan aset (500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 

2025.  

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi 

para pemegang saham. Top 5 bank yang paling profitable 

di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2).  

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta 

terbaik Indonesia. Perusahaan dengan nilai yang kuat dan 

memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada 

pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja. 

 

D. Logo Bank Syariah Indonesia 

1. Logo  

 

Gambar 3.1 Logo Bank Syariah Indonesia 

2. Makna logo Bank Syariah Indonesia 

Logo BSI didominasi oleh warna hijau dan putih, 

dengan tulisan “BSI” serta sebuah bintang berwarna 

kuning yang terletak di ujung kanan tulisan. Di bawahnya, 
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terdapat kata “Bank Syariah Indonesia.” Bintang kuning 

bersudut lima dalam logo ini melambangkan lima sila 

Pancasila serta lima Rukun Islam. Sementara itu, tulisan 

“BSI” mencerminkan identitas Indonesia, baik di tingkat 

nasional maupun global. 

E. Struktur organisasi Bank Syariah Indonesia KC Bengkulu 

Adam Malik 

Struktur organisasi Bank Syariah Indonesia KC Bengkulu 

Adam Malik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia KC 

Bengkulu Adam Malik 
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F. Produk-Produk dan Layanan Bank Syariah Indonesia 

1. Tabungan  

a. BSI tabungan bisnis adalah tabungan dalam mata 

uang rupiah yang dirancang khusus untuk 

memudahkan transaksi bagi para pelaku usaha. 

Tabungan ini menawarkan batas transaksi harian yang 

lebih besar serta fitur tanpa biaya untuk layanan 

RTGS, transfer SKN, dan setoran kliring, yang dapat 

dilakukan melalui teller maupun internet banking. 

b. BSI tabungan valas merupakan tabungan yang 

menggunakan akad Wadiah Yad DhAmanah atau 

Mudharabah Muthlaqah dalam mata uang dolar, yang 

memungkinkan nasabah untuk melakukan setoran dan 

penarikan kapan saja atau sesuai dengan ketentuan 

yang ditentukan oleh bank. 

c. BSI tabungan easy wadiah adalah tabungan yang 

mengedepankan prinsip Wadiah Yad DhAmanah, di 

mana nasabah dapat menyimpan uang yang dapat 

ditarik atau disetor kapan saja sesuai keinginan. 

d. BSI tabungan simpanan pelajar adalah produk 

tabungan yang ditawarkan secara nasional oleh bank-

bank syariah di Indonesia, dengan persyaratan yang 

mudah dan sederhana serta dilengkapi dengan 

berbagai fitur menarik. Tujuan utama dari tabungan 

ini adalah untuk mendukung edukasi dan inklusi 
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keuangan, mendorong budaya menabung sejak usia 

dini, serta turut serta dalam keberhasilan program 

inklusi keuangan yang diselenggarakan oleh OJK. 

e. BSI tabungan junior adalah produk tabungan dengan 

akad Wadiah dan Mudharabah yang ditujukan untuk 

anak-anak di bawah usia 17 tahun. Tabungan ini 

menyediakan kemudahan transaksi melalui e-Banking 

dan dilengkapi dengan kartu ATM dengan desain 

khusus untuk anak-anak. 

f. BSI tabungan haji Indonesia adalah tabungan untuk 

perencanaan haji dan umrah yang berlaku untuk 

semua usia, dengan menggunakan prinsip syariah. 

Tabungan ini menawarkan pilihan akad Wadiah Yah 

DhAmanah atau Mudharabah Muthlaqah. 

g. BSI tabungan efek syariah adalah produk tabungan 

yang ditujukan bagi nasabah perorangan yang telah 

memiliki Sub Rekening Efek (SRE) dan Single 

Investor Identification (SID) di KSEI. 

h. BSI tabungan regular adalah tabungan berjangka yang 

dirancang untuk membantu perencanaan keuangan 

demi mencapai tujuan masa depan yang lebih pasti 

dan aman, serta dilengkapi dengan perlindungan 

asuransi kecelakaan diri dan jiwa. 
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2. Pembiayaan  

a. Pembiayaan Mitraguna Online adalah layanan 

pembiayaan berbasis online yang dapat digunakan 

untuk berbagai kebutuhan (multiguna) sesuai prinsip 

halal, dengan sumber pembayaran dari gaji pegawai 

melalui sistem payroll BSI tanpa jaminan. 

b. BSI Mitraguna Berkah adalah pembiayaan untuk 

berbagai kebutuhan dengan kemudahan bagi pegawai 

payroll BSI. 

c. BSI Griya adalah pembiayaan untuk kepemilikan 

rumah, ruko, apartemen, atau kavling tanah, termasuk 

refinancing. 

d. BSI Pensiun Berkah adalah pembiayaan untuk 

penerima pensiun bulanan melalui BSI. 

e. BSI KUR Super Mikro adalah pembiayaan UMKM 

dengan plafon maksimal 10 juta. 

f. BSI KUR Mikro adalah pembiayaan dengan plafon 

10–50 juta. 

g. BSI KUR Kecil adalah pembiayaan UMKM dengan 

plafon 50–500 juta. 

h. BSI OTO adalah pembiayaan kendaraan 

(mobil/motor). 

i. BSI Griya Simuda adalah pembiayaan rumah untuk 

usia 21–40 tahun. 

 



 

56 
 

1. Investasi 

a. BSI deposito rupiah adalah investasi jangka panjang 

dengan akad mudharabah. 

b. BSI deposito valas adalah investasi dalam mata uang 

USD. 

c. Wali Amanat, BSI sebagai wakil pemegang sukuk. 

d. BSI Tabungan Efek Syariah sebagai rekening dana 

nasabah. 

e. BSI Merchant Business adalah layanan EDC untuk 

transaksi kartu dan QRIS. 

2. Emas 

a. Gadai Emas 

Produk pembiayaan dengan jaminan emas. 

Keunggulan: 

1). Estimasi nilai tinggi  

2). Biaya ringan  

3). Perpanjangan otomatis  

4). Aman dan diasuransikan  

5). Tersedia online & offline 

b. Cicilan Emas 

Keunggulan: 

1). Angsuran tetap  

2). Aman dan diasuransikan  

3). Investasi menguntungkan  
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4). Pembiayaan hingga 150 juta  

Syarat: 

1). WNI dan cakap hukum 

2). KTP & NPWP (di atas 50 juta)  

3). Uang muka 20%  

4). Maksimal pembiayaan 150 juta⁷ 

 


